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Abstract

Sambal is one of the favorite foods as an accompaniment to meals for Indonesian
people, not only parents but the millennial generation and generation Z also like chili
food. The aim of this research is to design ergonomic chili packaging for the
millennial generation and generation Z. The method used in this research uses the
Quality Function Deployment (QFD) method by considering consumer aspects. The
research results show that the first priority for improvement is redesigning the label
on the product.The second priority is providing a seal (aluminum foil) on the
packaging to ensure hygiene and durability of the chili sauce. The third priority is
that the chili bottle uses thicker plastic material to make it sturdy. The fourth priority
is changing the chili brand design by adding a chili logo to make it more attractive
and bold in describing the product. The fifth priority is to make the chili packaging
bottles more oval so that the shape is more ergonomic and easier to hold. The sixth
priority is to add a small spoon to every product purchased because usually this
packaged chili sauce is used for food outside the home. The seventh priority is
increasing the capacity of chili sauce, which previously weighed 100 grams to 150
grams.
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Abstrak

Sambal merupakan salah satu makanan favorit sebagai pendamping makan untuk
orang Indonesia, bukan hanya orangtua tetapi generasi milineal dan generasi Z juga
menyukai makanan sambal. Tujuan dari penelitian ini adalah mendesain kemasan
sambal yang ergonomi bagi generasi milineal dan generasi Z. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode Quality Function Deployment
(QFD)dengan mempertimbangkan aspek dari konsumen. Hasil penelitian
menunjukan prioritas perbaikan yang pertma yaitu desain ulang label pada produk.
Prioritas kedua yaitu pemberian segel (alumunium foil) pada dalam kemasan untuk
menjada higeinis serta keawetan sambal. Prioritas ketiga yaitu botol sambal
menggunakan bahan plastik yang lebih tebal agar kokoh. Prioritas keempat yaitu
perubahan desain merek sambal dengan menambahkan logo cabai agar lebih
menarik dan tegas dalam mendeskripsikan produk. Prioritas kelima yaitu membuat
botol kemasan sambal lebih lonjong agar bentuk lebih ergonomi dan mudah untuk
dipegang. Prioritas keenam yaitu menambahan sendok kecil untuk setiap pembelian
produk karna biasanya sambal kemasan ini digunakan untuk makanan diluar rumah.
Prioritas ketujuh yaitu menambahkan kapasitas sambal yang sebelumnya beratnya
100 gram menjadi 150 gram.
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Pendahuluan

Tren makanan pedas saat ini
melanda Indonesia dan memunculkan
berbagai jenis sambal khas dari
daerah masing-masing yang ada di
Indonesia. Pembuatan ~ sambal
digunakan beberapa bahan, dimana
cabai merupakan bahan utama dalam
pembuatan sambal. Cabai (Capsicum
annum L) merupakan tanaman
musiman yang sSangat mudah
dijumpai di pasar (Delila et al., 2015).
Jenis-jenis cabai yang ada dipasaran,
cabai hijau, cabai kriting dan cabai
merah. Jenis cabai yang banyak
digunakan dalam pembuatan sambal
adalah cabai merah. Cabai merah
memiliki karakteristik tanaman yang
mudah rusak (perishable) sehingga
memiliki kendala dalam proses
penyimpanannya (Delila et al., 2015).
Oleh sebab itu, dibutuhkan alternatif
dalam pengelolaan cabai menjadi
produk lain yang mampu dijual
dipasaran dan mampu menarik
kosnsumen terutama generasi
milineal dan generasi Z untuk
mengonsumsinya.

Generasi milenial
menghabiskan 85% waktunya di
depan gadget, cenderung kurang
olahraga, dan makan makanan cepat
saji dengan nilai gizi rendah (Maryani
et al,, 2022). Salah satu makanan
olahan cepet saji yang sering
dikonsumsi adalah sambal kemasan.
Sambal kemasan merupakan salah
satu olahan yang dibuat dari bahan
dasar cabai merah. Sambal adalah
produk pangan olahan dengan bahan
utama cabai yang dihaluskan dan
diberikan beberapa bahan tambahan
lainnya sebagai penambah cita rasa
sambal (Purnomo & Rambe, 2021).
Salah satu pendamping makanan
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yang terkenal di Asia khususnya di
Indonesia adalah sambal (Christianto
Indrajaya, 2016). Bahan baku utama
pembuatan sambal secara umum
adalah cabai besar, cabai kecil,
bawang merah, bawang putih dan
garam (Suwandono Purbo, 2021).
Sambal dapat dibuat dari berbagai
bahan, seperti bahan nabati (sayur,
buah dan rempah) ataupun bahan
hewani seperti ikan, seafood, jeroan
ataupun daging (Mardhiyyah &
Ningsih, 2021). Selain rasa sambal,
sambal juga dapat dibedakan menurut
Tingkat kepedasannya (Endi Puluh
Situmorang et al., 2022).

Dipasaran terdapat banyak
jenis sambal kemasan dari beberapa
produsen pembuat sambal kemasan.
Produk saus sambal yang paling
banyak dijumpai adalah saus sambal
merek ABC produksi PT. Heins,
Indofood dan Piring Lombok
produksi PT. Indofood dan produk
saus sambal botol lainnya (Delila et
al., 2015). Beberapa bentuk sambal
kemasan yang dapat dijumpai disara
antara lain, sambal kemasan botol
kaca, sambal kemasan botol plastik
dan sambal kemasan dalam bentuk
sashet. Pengemasan sendiri
merupakan ilmu, seni dan teknologi
yang ~mampu  menjaga  atau
melindungi produk sambal saat
didistribusikan, disimpan, dijual dan
digunakan (Diana & Fauzan, 2021).

Kebersinan dan higienis  juga
merupakan faktor penting dalam
proses produksi sambal kemasan

untuk memperpanjang umur simpan
(Betanursanti Ida et al., 2024).
Berbagai jenis sambal
kemasan yang terdapat dipasaran
memiliki bentuk design dan ukuran
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yang berbeda-beda dari setiap
produsen pembuat sambal kemasan.
Sambal kemasan dibuat semenarik
mungkin agar dapat mempengaruhi
konsumen untuk membelinya. Salah
satu penentu kesuksesan produk,
kemasan produk harus dirancang
berdasarkan faktor psikologis
konsumen, agar lebih memikat dari
sisi emosi dan perasaan (Dicasani
Alifta & Purnomo Hari, 2016).
Penelitian yang membahas
mengenai sambal kemasan untuk
meningkatkan  penjualan  sudah
banyak dilakukan, hasil penelitiannya

antara lain:  pengemasan sambal
kemasan menggunakan teknologi
induction sealer mampu

meningkatkan umur simpan hingga 4
bulan dan mampu meningkatkan
penjualan sebesar 98% (Diana &
Fauzan, 2021). Penyediaan mesin
food processor dan mesin penyegel
plastik mampu meningkatkan
produktivitas ~ sambal  kemasan
(Suwandono Purbo, 2021). Faktor-
faktor yang memprngaruhi konsumen
dalam membeli sambal kemasan
adalah rasa pedas, warna orange pekat
dan kemasan (Delila et al., 2015).
Penelitian-penelitian  yang sudah
dilakukan sebelumnya mengenai
sambal kemasan belum ada yang
membahas mengenai desain kemasan
sambal, sehingga penelitian ini
bertujuan untuk mendesain kemasan
sambal untuk meningkatkan
penjualan.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendesain kemasan sambal yang
ergonomi dan menarik bagi generasi
milenial dan generasi z dengen
mempertimbangkan design sambal
kemasan yang sudah ada dipasaran,
dimana untuk sample yang diambil
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adalah produk sambal kemasan
plastik yang diproduksi oleh
Kelompok Wanita Tani (KWT) Setia
Asih, karna KWT tersebut sedang
ingin  mengembangkan usahanya
terutama produk terbarunya yaitu
produk sambal kemasan. Dalam
kesehariannya ibu-ibu Kelompok
Wanita Tani (KWT) setia asih bekerja
sebagai petani, dimana ibu-ibu
tersebut akan banyak waktu luang
ketika masa tanam sudah selesai dan
tinggal menunggu waktu panen.
Perkembangan ilmu
pengetahuan  terus  berkembang
dengan  pesat, metode desain
diciptakan sebagai tools untuk
mempermudah proses pembuatan
suatu produk (Widyastuti et al.,
2024). Metode Quality Function
Deployment (QFD) merupakan salah
satu metode yang digunakan untuk

mendesain  produk dan metode
tersebut akan digunakan pada
penelitian ini. Metode Quality

Function Deployment dipilih karna
salah satu metode yang digunakan
untuk melakukan pengembangan
produk dengan melalui 4 fase dalam
penggunaannya (Rohmatin et al.,
2022).

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
Kelompok Wanita Tani (KWT) Setia
Asih. KWT tersebut beralamat di
Desa Klirong, Kecamatan Klirong,
Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa
Tengah.

Alur penelitian menggunakan
metode QFD untuk mendesain
kemasan sambal yang ergonomi dan
menarik bagi generasi milenial dan
generasi z ditunjukan pada Gambar 1.
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Gambar 1 Alur Penelitian
Sumber : Peneliti, 2024

Tahap pertama yaitu
pengumpulan data dengan
mengidentifikasi  kebutuhan  dan

kenginan pelanggan atau Voice of
Customers (VoC) dengan cara
wawancara kuesioner terbuka kepada
pelanggan sambal Setia Asih.

Tahap kedua yaitu intrepetasi
data keinginan dan kebutuhan
pelanggan. Mengkonversi keinginan
dan kebutuhan pelanggan yang
bersifat nonteknis menjadi data yang
bersifat teknis lalu dibuat pertanyaan
kuesioner tertutup menggunakan
skala likert dar 1 sampai 5.

Tahap ketiga yaitu melakukan
pengujian data yang telah didapat
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dengan cara pengujian reabilitas dan
pengujian validitas data. Data disebut
reliabel jika nilai cronbach’s alpha
lebih besar dari 0,6 (Rohmatin et al.,
2022). Data disebut valid jika nilai
signifikan atau P-value lebih kecil
dari 0,05.

Tahap keempat yaitu
menghitung nilai kepentingan absolut
dan relatif untuk menentukan

prioritas teknis dari keinginan dan
kebutuhan pelanggan. Selanjutnya
membandingkan setiap aspek teknik

yang telah ditentukan sebelum
memasuki  tahap  akhir  yaitu
penyusunan HoQ untuk

menghubungkan antara kebutuhan

pelanggan  dengan  karakteristik
produk lalu untuk menentukan
prioritas perbaikan pada desain

kemasan sambal.

Hasil dan Pembahasan
1. Pengumpulan data

Pengumpulan  data  tahap
pertama yaitu dengan cara wawancara
atau Voice of Customer (VoC) kepada
para pelanggan sambal Setia Asih.
Responden yang mengisi kuesioner
tertutup ini adalah responden yang
termasuk dalam generasi z. Generasi
z adalah orang yang berumur antara
15-25 tahun (Komalasari et al., 2022).
Jumlah responden pada kuesioner
terbuka ini sebnayak 20 responden
dengan menggunakn 4 pertanyaan
referensi yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1 Referensi Pertanyaan
Kuisioner Terbuka

No Pertanyaan
Apa saja yang  perlu
1 ditambahkan pada desain

label produk?

Apakah bentuk wadah sambal
perlu dirubah?
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No
3

Pertanyaan
Apakah kapasitas sambal
sudah sesuai yang diinginkan?

Tambahan apa yang perlu
4  ditambahkan terhadap produk
samabal tersebut?

Sumber : Peneliti, 2024

Pertanyaan  referensi  yang
diberikan kepada respon berfokus
pada perubahan yang diperlukan pada
desain label, bentuk botol, kapasitas
botol dan tambahan yang diperlukan
dari produk sambal tersebut.

2. Interpretasi kebutuhan dan

penentuan prioritas
kebutuhan
Hasil jawaban yang sudah

didapatkan dari kuesioner terbuka
selanjutnya akan diterjemahkan
kedalam  kebutuhan  pelanggan.
Terdapat 10 kebutuhan pelanggan
yang nantinya akan digunakan
sebagai bahan pertanyaan untuk
kuesioner tertutup. 10 pertanyaan
tersebut terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2 Pertanyaan Kuisioner

Terbuka
No Pertanyaan
1 Desain merek sambal

diperbaharui lebih menarik

Tanggal kadaluarsa produk
tercantum

3 Terdapat ijin produk
Terdapat rincian komposisi

4 pembuatan produk

5 Terdapat keterangan varian
rasa sambal

5 Bentuk kemasan sambal lebih
menarik

7 Kapasitas kemasan sambal
lebih besar

8 Botol plastik lebih kokoh
9 Higienis produk
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No Pertanyaan
10 Tambahan alat makan sambal
Sumber : Peneliti, 2024

Total 10 pertanyaan yang ada
akan disebarkan kepada responden
yang termasuk dalam generasi
milineal. Jumlah sampel yang layak
untuk suatu penelitian adalah 30
sampai 500 sempel (Amin Nur
Fadilah et al., 2023) Pada penelitian
ini dilakukan pengambilan sampel
sebanyak 80 responden.

Kusesioner tertutup digunakan
skala likert antara 1-5, dimana 1
adalah sangat tidaak penting, 2 adalah
tidak penting, 3 adalah netral, 4
adalah penting dan 5 adalah sangat
penting. Data hasil kuesioner
dilakukan pengujian validitas dan
reabilitas. Hasil pengujian validitas
dapat dilihat pada Tabel 3. Data hasil
pengujian reabilitas dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 3 Pengujian Validitas

No Kesimpulan
Pertanyaan P-value

1 0,000 Valid
2 0,000 Valid
3 0,000 Valid
4 0,000 Valid
5 0,000 Valid
6 0,000 Valid
7 0,000 Valid
8 0,000 Valid
9 0,000 Valid
10 0,000 Valid

Sumber : Peneliti, 2024

Tabel 4 Pengujian Reliabilitas

Cronbach’s Alpha  Kesimpulan
0,817 Reliabel
Sumber : Peneliti, 2024
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Data kuesioner dinyatan valid
karena keseluruhan data P-value
berada dibawah 0,05 dan data
dinyatakan reliabel karena nilai
cronbach’s alpha melebihi 0,6. Hasil
kuesioner selanjutnya mencari nilai
rata-rata dan didapatkan hasilnya
pada Tabel 5.

Tabel 5 Hasil Kuesioner Tertutup

Pertanyaan X
Desain merek sambal

No

1 diperbaharui lebih 4,438
menarik

2 Tanggal kadaluarsa 475
produk tercantum

3 Terdapat ijin produk 4,55
Terdapat rincian

4 komposisi pembuatan 4,563
produk

5 Ter'dapat keterangan 4,588
varian rasa sambal
Bentuk kemasan

6 sambal lebih menarik 4,238
Kapasitas  kemasan

! sambal lebih besar 3,613
Botol plastik lebih

8 kokoh 485

9 Higienis produk 4,45

10 Tambahan alat makan 3,913
sambal
Sumber : Peneliti, 2024
3. Technical response
Proses penentuan aspek teknik

pengembangan dilakukan dengan

cara mengkonversi pertanyaan yang
ada menjadi beberapa aspek teknis
(Ari  Wibowo et al, 2024).
Didapatkan 7 aspek teknis yang
terdapat adalah desain merek sambal
terdapat logo cabai, desain ulang label
pada produk, botol kemasan sambal
lebih lonjong, isi Sambal 150 gram,
botol sambal menggunakan bahan
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plastik yang lebih tebal, pemberian
segel (alumunium foil) pada dalam
kemasan dan terdapat tambahan
sendok kecil untuk setiap pembelian
produk.

4. Relationship matrix

Penentuan  hubungan respon
teknis dengan kebutuhan pelanggan.
Hubungan ini digunakan untuk

mengetahui keterkaitan antara respon
teknis dan kebutuhan pelanggan.
Hubungan teknis ditentukan untuk
memudahkan dalam menentukan
keputusan yang akan diambil dan
dalam menentukan hubungan teknis
digunakan simbol (Pulungan et al.,
2019). Simbol yang digunakan dapat
dilihata pada Tabel 6.

Tabel 6 Simbol dan Bobot
Relationship Matrix

Bobot Simbol
1 A
3 (@)
5 [ J

5. Technical correlation

Technical correlation
dilakukan untuk melihat hubungan
antar technical response. Terdapat 4
korelasi yang terbentuk, 1 korelasi
dengan bobot 5 dan 3 korelasi dengan
bobot 4. Data tersebut dapat dilihat
pada Gambar 2.

6. Nilai kepentingan absolut
dan relatif
Nilai kepentigan absolut atau
nilai prioritas didapatkan dari hasil
perkalian nilai kepentingan dikalikan
nilai bobot. Hasil perhitungan dapat
dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7 Nilai Kepentingan Absolut
dan Relatif

No

Pertanyaan A; R;

Prioritas

Desain
merek
sambal
terdapat
logo cabai

Desain
ulang label
pada
produk

Botol
kemasan
sambal
lebih
lonjong

Isi Sambal
150 gram

Botol
sambal
mengguna
kan bahan
plastik
yang lebih
tebal
Pemberian
segel
(alumuniu
m foil)
pada
dalam
kemasan

Terdapat
tambahan
sendok
kecil untuk
setiap
pembelian
produk

2219  8,60% 4

127,159 49,26% 1
21,19

8,21% 5

18,065 % 7

23488  9,1% 3

26,488  10,26% 2

19,565 7,58% 6

Sumber : Peneliti, 2024

7. Penyusunan matriks HoQ
Proses selanjutnya yaitu
penyusunan matriks HoQ yang terdiri

dari VoC kebutuhan yang telah
ditentukan nilai  kepentingannya,
aspek technical response yang

dikorelasikan dengan VoC maupun

672

technical respon (Ari Wibowo et al.,
2024). VoC kebutuhan pelanggan
meliputi :
1. Desain merek sambal
diperbaharui lebih menarik
2. Tanggal kadaluarsa produk
tercantum
3. Terdapat ijin produk
4. Terdapat rincian komposisi
pembuatan produk
5. Terdapat keterangan varian
rasa sambal
6. Bentuk kemasan sambal lebih
menarik
7. Kapasitas kemasan sambal
lebih besar
8. Botol plastik lebih kokoh
9. Higienis produk
10. Tambahan alat makan sambal

Penilian prioritas HoQ dengan
melihat nilai absolute importance
terbesar, dimana nilai absolute
importance  terbesar  merupakan
priopitas utama dalam perbaikan
begitu seterusnya. Prioritas perbaikan
nantinya akan digunakan sebagai

acuan bagi pengusaha  untuk
melakukan pada produknya.
Berdasarkan penilaian HoQ Pada

Gambar 2, prioritas perbaikan adalah
1. Desain label
produk

2. Pemberian segel (alumunium
foil) pada dalam kemasan

3. Botol sambal menggunakan

bahan plastik yang lebih tebal

Desain merek sambal

5. Botol kemasan sambal lebih
lonjong

6. Terdapat tambahan sendok
kecil untuk setiap pembelian
produk

7. Isi Sambal 150 gram

ulang pada

e
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2 Tanggal Kadaluarsa Produk Tercantum 475 .
3 Terdapat Ijin Produk 455 .
4 Terdapat Rincian Komposisi Pembuatan Produk 4,563 .
5 Terdapat Keterangan Varian Rasa Sambal 4,588 .
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Gambar 1 Matriks HoQ Desain Produk Sambal
Sumber : Peneliti, 2024
8. Perancangan Desain

Kemasan Baru

Pembuatan  desain  kemasan
produk sambal yang baru
berdasarkan hasil pengolahan
data metode QFD dan prioritas
berdasarkan HoQ. Gambar 4 dan
Gambar 6 merupakah hasil
rancangan label produk terbaru
sambal Setia Asih berdasarkan
pengolahan data yang telah
dilakukan, sedangkan Gambar 3
dan 5 merupakan desain lama dari
produk sambal kemasan Setia
Asih.

Gambar 3 Desain Lama Botol
Sambal
Sumber : Peneliti, 2024
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Gambar 4 Desain Baru Botol
Sambal
Sumber : Peneliti, 2024
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Gambar 6 Desain Baru Label
Gambar 5 Desain Lama Label Kemasan Sambal
Kemasan Sambal Sumber : Peneliti, 2024

Sumber : Peneliti, 2024
Kesimpulan:

Penelitian  yang  dilakukan
menggunakan metode HoQ untuk
merancang desain kemasan sambal
yang ergonomi dan menarik bagi
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generasi milineal dan generasi z
terdapat 10 kebutuhan pengguna yang
dikonversikan menjadi 7 technical
reponse. Didapatkan prioritas
perbaikannya adalah desain ulang
label pada produk yang didalamnya
mencakup tanggal kadaluarsa produk,
no ijin produsi, rincian komposisi
pembuatan produk dan terdapat
keterangan varian rasa sambal.
Prioritas kedua yaitu pemberian segel
(@lumunium  foil) pada dalam
kemasan untuk menjada higeinis serta
keawetan sambal. Prioritas ketiga
yaitu botol sambal menggunakan
bahan plastik yang lebih tebal agar
kokoh. Prioritas keempat yaitu
perubahan desain merek sambal
dengan menambahkan logo cabai
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